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PERBEDAAN STATUS GIZI BALITA BERDASARKAN

KARAKTERISTIK IBU DAN FREKUENSI KUNJUNGAN
BALITA KE POSYANDU DI DESA KAPAL
MENGWI BADUNG

ABSTRAK

Berdasarkan konsep yang dikembangkan oleh UNICEF timbulnya masalah gizi
pada balita disebabkan oleh faktor langsung yaitu asupan makanan dan infeksi
penyakit, faktor tidak langsung yaitu ketahanan pangan, pola pengasuhan, dan
pelayanan kesehatan. Faktor tidak langsung tersebut berkaitan dengan tingkat
pendidikan, pengetahuan dan keterampilan keluarga. Desa Kapal berada di
wilayah kerja UPTD Puskesmas Mengwi 1, persentase balita gizi kurang (BB/U)
1,1%. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan status gizi balita
berdasarkan karakteristik ibu dan frekuensi kunjungan balita ke posyandu di Desa
Kapal Mengwi Badung. Jenis penelitian ini adalah Observasional dengan
rancangan penelitian Cross Sectional. Analisis data menggunakan uji Chi Square
dengan jumlah sampel 64 balita yang berumur 24-59 bulan. Hasil penelitian
menunjukan ada perbedaan status gizi balita berdasarkan umur ibu (p = 0,004),
ada perbedaan status gizi balita berdasarkan pendidikan ibu (p = 0,003), ada
perbedaan status gizi balita berdasarkan pekerjaan ibu (p = 0,005), ada perbedaan
status gizi balita berdasarkan pengetahuan gizi ibu (p = 0,000), dan ada perbedaan
status gizi balita berdasarkan frekuensi kunjungan balita ke posyandu (p = 0,000).
Disarankan bagi tenaga kesehatan agar memantau pelaksanaan posyandu, bagi
kader posyandu agar meningkatkan penyuluhan tentang gizi seimbang, dan bagi
ibu balita agar aktif mengajak balita untuk melakukan kunjungan ke posyandu
setiap bulan.

Kata Kunci: Status Gizi, Karakteristik Ibu, Frekuensi Kunjungan ke Posyandu
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DIFFERENCES IN NUTRITION STATUS OF TODDLER BASED ON
MOTHER’S CHARACTERISTICS AND FREQUENCY OF TODDLER
VISITS TO POSYANDU IN KAPAL VILLAGE
MENGWI BADUNG

ABSTRACT

Based on the concept developed by UNICEF, the emergence of nutrition problems
in toddler caused by direct factors, there are food intake and infectious diseases,
indirect factors, there are food security, parenting patterns, and health services.
These indirect factors are related to the level of education, knowledge and skills of
the family. Kapal Village is located in the working area of Puskesmas Mengwi I,
percentage of toddler with malnutrition (BB/U) 1.1%. This study aims to
determine differences in nutrition status of toddler based on mother’s
characteristics and frequency of toddler visits to posyandu in Kapal Village
Mengwi Badung. This type of research is observational with a cross sectional
research design. Data analysis used Chi Square test with sample is 64 toddlers
aged 24-59 months. The results showed that there were differences in the nutrition
status of toddler based on mother’s age (p = 0.004), there were differences in the
nutritional status of toddler based on mother’s education (p = 0.003), there were
differences in the nutritional status of toddler based on mother's occupation (p =
0.005), there were differences in the nutritional status of toddler based on
mother’s nutrition knowledge (p = 0.000), and there were differences in the
nutrition status of toddler based on the frequency of toddler visits to posyandu (p
= 0.000). Expect for health workers to monitor the implementation of posyandu,
for posyandu cadres increase counseling about balanced nutrition, and for mothers
of toddlers shoud be actively invite toddlers to visit posyandu every month.

Keywords: Nutrition Status, Mother's Characteristics, Frequency Visits to
Posyandu
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RINGKASAN PENELITIAN

PERBEDAAN STATUS GIZI BALITA BERDASARKAN
KARAKTERISTIK IBU DAN FREKUENSI KUNJUNGAN
BALITA KE POSYANDU DI DESA KAPAL
MENGWI BADUNG

Oleh : Ni Luh Gede Asri Kusuma Yanti (NIM. P07131218001)

Derajat kesehatan di Indonesia masih rendah, hal tersebut dilihat dari
angka mortalitas (kematian), morbiditas (kesakitan), serta status gizi. Berdasarkan
hasil Riskesdas 2018 balita yang mengalami masalah gizi sebesar 17,7%
(Kementerian Kesehatan RI, 2018). Berdasarkan Pemantauan Status Gizi (PSG)
Dinas Kesehatan Provinsi Bali tahun 2018, di Kabupaten Badung persentase
balita gizi kurang (BB/U) 7,4%, balita pendek (TB/U) 14,8%, dan balita kurus
(BB/TB) 7,7%, dengan demikian Kabupaten Badung termasuk kategori masalah
gizi akut (Dinas Kesehatan Provinsi Bali, 2019). Desa Kapal berada di wilayah
kerja UPTD Puskesmas Mengwi I, persentase balita gizi kurang (BB/U) 1,1%,
balita pendek (TB/U) 1,8%, dan balita kurus (BB/TB) 0,5% (Dinas Kesehatan
Kabupaten Badung, 2020). Berdasarkan konsep yang dikembangkan oleh United
Nations Children’s Fund (UNICEF) timbulnya masalah gizi pada balita
disebabkan oleh faktor langsung dan tidak langsung. Faktor langsung yaitu asupan
makanan dan infeksi penyakit. Sedangkan faktor tidak langsung yaitu ketahanan
pangan, pola pengasuhan, serta pelayanan kesehatan. Ketiga faktor tidak langsung
tersebut berkaitan dengan tingkat pendidikan, pengetahuan dan keterampilan
keluarga (Thamaria, 2017). Selain itu juga dipengaruhi oleh beberapa faktor
antara lain umur, pendidikan, status sosial, budaya, dan lain-lain (Sulistyorini,
2017).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan status gizi balita
berdasarkan karakteristik ibu dan frekuensi kunjungan balita ke posyandu di Desa
Kapal Mengwi Badung. Sedangkan secara Kkhusus bertujuan untuk
mengidentifikasi umur ibu balita di Desa Kapal Mengwi Badung,
mengidentifikasi pendidikan ibu balita di Desa Kapal Mengwi Badung,

mengidentifikasi pekerjaan ibu balita di Desa Kapal Mengwi Badung,
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mengidentifikasi pengetahuan gizi ibu balita di Desa Kapal Mengwi Badung,
mengidentifikasi frekuensi kunjungan balita ke posyandu di Desa Kapal Mengwi
Badung, mengukur status gizi balita di Desa Kapal Mengwi Badung, menganalisis
perbedaan status gizi balita berdasarkan karakteristik ibu di Desa Kapal Mengwi
Badung, dan menganalisis perbedaan status gizi balita berdasarkan frekuensi
kunjungan balita ke posyandu di Desa Kapal Mengwi Badung.

Jenis penelitian ini adalah Observasional dengan rancangan penelitian
Cross Sectional. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Kapal, Kecamatan Mengwi,
Kabupaten Badung, yang merupakan wilayah kerja UPTD Puskesmas Mengwi I,
pada bulan Desember 2021 sampai dengan bulan Februari 2022. Populasi dari
penelitian ini adalah balita yang berdomisili di Desa Kapal Mengwi Badung.
Kriteria inklusi sampel yaitu balita berusia 24 sampai 59 bulan berjenis kelamin
laki-laki maupun perempuan, balita terdaftar pada buku register posyandu di Desa
Kapal Mengwi Badung selama 12 bulan atau lebih, balita bertempat tinggal di
wilayah kerja posyandu Desa Kapal Mengwi Badung, dan ibu balita bersedia
menjadi responden penelitian dengan menandatangani informed consent.
Sedangkan untuk kriteria eksklusi sampel yaitu balita sedang sakit pada saat
penelitian, dan tidak hadir pada saat penelitian. Besar sampel sebanyak 64 balita
dengan teknik pengambilan sampel adalah Proportional Random Sampling. Data
penelitian dikumpulkan dengan cara wawancara dan menggunakan kuesioner.
Data dianalisis secara deskriptif analitik menggunakan uji Chi Square.

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini sebagian besar jenis kelamin
balita adalah perempuan sebanyak 35 balita (54,7%), dan sebagian besar balita
berumur 24-36 bulan dan 37-48 bulan yaitu masing-masing sebanyak 25 balita
(39,1%). Berdasarkan karakteristik ibu balita, sebagian besar umur ibu balita
termasuk katagori dewasa awal (26-35 tahun) sebanyak 35 ibu (54,7%).
Berdasarkan pendidikan ibu balita, sebagian besar ibu memiliki tingkat
pendidikan menengah diantaranya SMA atau SMK sebanyak 34 ibu (53,1%).
Berdasarkan pekerjaan, sebagian besar ibu balita bekerja sebanyak 39 ibu
(60,9%). Berdasarkan pengetahuan gizi ibu balita, sebagian besar ibu memiliki
pengetahuan gizi baik sebanyak 39 ibu (60,9%). Berdasarkan frekuensi kunjungan

balita ke posyandu, sebagian besar balita aktif melakukan kunjungan ke posyandu



dengan total kunjungan > 8 kali sebanyak 42 balita (65,6%). Berdasarkan status
gizi (BB/U), sebagian besar balita memiliki berat badan normal sebanyak 42
balita (65,6%).

Hasil analisis statistik menggunakan uji Chi Square, berdasarkan analisis
menunjukan perbedaan status gizi balita berdasarkan umur ibu (p = 0,004),
perbedaan status gizi balita berdasarkan pendidikan ibu (p = 0,003), perbedaan
status gizi balita berdasarkan pekerjaan ibu (p = 0,005), perbedaan status gizi
balita berdasarkan pengetahuan gizi ibu (p = 0,000), dan perbedaan status gizi
balita berdasarkan frekuensi kunjungan balita ke posyandu (p = 0,000).
Kesimpulan penelitian ini adalah ada perbedaan signifikan status gizi balita
berdasarkan umur ibu, ada perbedaan signifikan status gizi balita berdasarkan
pendidikan ibu, ada perbedaan signifikan status gizi balita berdasarkan pekerjaan
ibu, ada perbedaan signifikan status gizi balita berdasarkan pengetahuan gizi ibu,
dan ada perbedaan signifikan status gizi balita berdasarkan frekuensi kunjungan
balita ke posyandu.

Diharapkan bagi tenaga kesehatan agar selalu memantau pelaksanaan
posyandu, terutama dalam memantau status gizi balita agar tidak terjadi
permasalahan gizi yang dapat berpengaruh pada pertumbuhan dan perkembangan
ataupun timbulnya masalah kesehatan lain. Bagi kader posyandu agar lebih
meningkatkan penyuluhan tentang gizi seimbang pada balita sebagai upaya
pencegahan terhadap permasalahan gizi pada balita dan peningkatan pengetahuan
gizi ibu terkait dengan pola asuh yang baik. Bagi ibu balita agar aktif dan rutin
mengajak balitanya untuk melakukan kunjungan ke posyandu setiap bulan, agar
pertumbuhan dan perkembangan serta status gizi balita dapat dipantau, sehingga

dapat dideteksi secara dini status kesehatannya.
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